BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, setidaknya dapat diambil kesimpulan tentang bagaimana proses
problematika wakaf yang ada di pondok pesantren HM Lirboyo, khususnya
dalam kasus mengganti barang wakaf dan beberapa permasalah lain yang

terjadi di pondok pesantren, maka dapat disimpulkan:

1. Madzhab Syafi’i, sepakat bahwa tidak diperbolehkan mengalihfungsikan
barang wakaf secara mutlak, baik dalam kondisi yang baik/normal atau
barang yang sudah tidak memiliki kemanfaatan. Madzhab Hanafiyyah,
memperbolehkan barang wakaf yang kondisinya terbengkalai dan

manfaatnya sudah tidak maksimal untuk diganti.

2. Madzhab Hambali memiliki pandangan tidak membedakan antara wakaf
yang yang tetap (berupa tanah atau bangunan) dengan wakaf barang yang
bergerak. Sedangkan Madzhab Malikiyah memperbolehkan adanya

mengganti barang dalam kriteria barangyang dapat dipindahkan.

B. Saran
Melihat permasalahan wakaf begitu penting untuk diketahui, dan masih
jarang penerapan yang benar dalam permasalahan ini, maka sebagai solusi,
skripsi ini hadir untuk memberikan gambaran secara ringkas tentang perbedaan

hukum dalam menangani permasalahan wakaf dari setiap madzhab.
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1. Hendaknya dalam permasalahan wakaf, khususnya wakaf tanah, masyarakat
tidak hanya menggunakan pendapat ulama dari Madzhab Syafi’iyyah saja.
Akan tetapi untuk membuat kemaslahatan yang lebih menyeluruh, maka ada
baiknya untuk mengambil pendapat dari madzhab lain yang lebih menolerir
permasalahan wakaf yang banyak dialami, baik di pondok pesantren,
maupun masyarakat luas. Karena dalam Islam sendiri, diperbolehkan untuk

berpindah madzhab dalam masalah wakaf ini;

2. Selagi terdapat hukum yang akan memberikan manfaat yang lebih dalam
mentasharufkan harta wakaf, maka hendaknya untuk merujuk ke dalam
acuan tersebut. Akan tetapi bukan berarti seseorang bisa leluasa mengambil
pandangan selain Syafi’iyyah. Karena proses berpindah madzhab itu sendiri,

dibutuhkan pandangan yang lebih dalam kajian ilmu fikih;

3. Kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan oleh penulis sebagai acaun

pendukung untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan di kemudian hari.

60



